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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, teknologi sangat berkembang pesat, oleh 

karena itu masyarakat dituntut untuk bisa mengikuti 

perkembanganya dengan baik. Islam telah mengatur jual beli, dari 

zaman ke zaman untuk perdagangan mengalami perkembangan 

yang sangat pesat. Baik itu dari segi metodenya maupun dari segi 

praktik pelaksanaannya sehingga kondisi tersebut membuka suatu 

peluang terjadinya sistem jual beli kredit. 

 Praktik yang sering dilakukan oleh masyarakat adalah 

jual beli dengan cara kredit. Jual beli dapat dilakukan dengan cara 

kontan atau kredit. Jika dengan kontan harga sekian, dan dengan 

kredit harga sekian lebih tinggi dari pada harga kontan. Menurut 

Yusuf Qordhawi, bahwa ulama memandang hukum jual beli 

melalui kredit ini terbagi menjadi dua pendapat. Sebagian ulama 

ada yang mengharamkannya dengan dasar, bahwa tambahan 

harga itu justru berhubungan masalah waktu. Kalau begitu sama 
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dengan riba. Tetapi menurut jumhur ulama membolehkan, karena 

pada dasarnya boleh dan tidak ada nash yang mengharamkannya 

dan tidak dapat dipersamakan dengan riba dari segi manapun. 

  Jika dilihat pula bahwa menaikkan harga dengan cara 

kredit karena ada beberapa aktivitas yang menyita penjual yang 

perlu dibayar secara wajar. Karena prinsipnya, menaikkan harga 

dibolehkan bagi para pedagang menurut yang pantas dan wajar 

selama tidak sampai kepada batas pemaksaan dan kezaliman.
1
 

Seiring perkembangan teknologi, terdapat beberapa alat 

yang biasa digunakan dari jarak jauh seperti jual beli melalui 

internet, yaitu : transaksi jual beli dilakukan dengan hadirnya dua 

orang; penjual dan pembeli, dan adanya kerelaan kedua belah 

pihak yang dibuktikan dengan ijab dari penjual dan kabul dari 

pembeli. Atau yang sering disebut dengan jual beli secara online. 

Kini membeli emas sudah bisa dilakukan melalui platform E-

commerce. E-commerce adalah transaksi jual beli/ perdagangan 

secara online. Sedangkan marketplace adalah tempat berjualan 

online di mana penjual baru menerima uangnya jika barang sudah 

                                                             
1
 Hasbiyallah, Sudah Syar’ikah Muamalahmu?, Jawa Tengah: Desa 

Pustaka Indonesia,2014, h.23. 
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sampai ke pembeli. Zaman sekarang banyak sekali marketplace 

yang menyediakan jual beli emas secara online. 

Jual beli melalui marketpalce dan e-commerce  ini 

diperkenankan dengan memenuhi kaidah berikut : pertama, 

karena produk yang diperjualbelikan melalui marketplace (tidak 

bisa dilihat langsung), maka produk tersebut harus diketahui 

dengan jelas spesifikasinya dan bisa diserahterimakan sesuai 

kesepakatan. Kedua, transaksi jual beli yang terjadi antara 

pemilik produk dengan pembeli adalah jual beli tidak tunai (al- 

ba’i al- muajjal), dimana barang yang dijual itu diserahkan secara 

tunai, sedangkan harga diterima oleh penjual setelah barang 

diterima oleh pembeli (tidak tunai). Berdasarkan skema jual beli 

antara pemilik produk dan pembeli melalui marketplace tersebut, 

penjual berhak mendapatkan margin. Kebolehan jual beli tidak 

tunai ini berdasarkan keputusan Lembaga Fikih Organisasi Kerja 

Sama Islam No. 51 (2/6)1990, dan fatwa DSN MUI No: 04/DSN-

MUI/IV/2000 tentang murabahah. Ketiga, memprioritaskan untuk 

bertransaksi dengan pihak dan produk yang memberikan 



 4 

kemaslahatan kepada masyarakat.
2
 Emas sedang benar-benar 

perkasa belakangan ini, maka banyak sekali orang yang ingin 

berinvestasi emas, kini jual beli emas sudah tersedia difitur 

BukaEmas di aplikasi Bukalapak. Emas adalah satu-satunya 

ciptaan Allah yang diciptakan sedemikian rupa sehingga paling 

cocok untuk dijadikan alat transaksi. Begitu kokohnya emas 

sampai-sampai ada yang menyebut emas dan perak sebagai 

heaven’s currency karena kemampuannya menjaga keadilan 

sehingga secara memadai memenuhi kebutuhan manusia, tetapi 

tidak pernah berlebihan. 
3
  

  Mahzab Maliki dan mahzab Syafi’i mengatakan bahwa 

illat emas dan perak yang ada dalam hadits Ubadah bin Shamit 

tersebut adalah mata uang (ru’us lil atsman). Oleh karena itu, 

emas (baik sebagai perhiasan maupun logam mulia) yang ada saat 

ini sebagai komoditas sebagaimana pandangan tradisi masyarakat 

dan otoritas yang menjadi referensi sesuatu itu uang/mata uang 

tidak.
4
 

                                                             
2
 Oni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer, Jakarta: Republika 

Penerbit, 2019, h 17 
3
 Endy J kurniawan, think Dinar !, Depok: AsmaNadia Publishing 

House, 2010, h. 203. 
4
 Oni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer, h. 166 
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 Islam melarang setiap tindakan pembungaan uang. 

Akan tetapi tidak boleh menganggap atau berusaha untuk 

menganggap bahwa Islam melarang perkreditan. Atau dengan 

kata lain, bahwa pada dasaranya Islam memandang perkreditan 

itu boleh dalam dunia perdagangan. Apalagi di dalam masyarakat 

yang menganut sistem perekonomian modern seperti sekarang 

ini, menuntut ada kredit dan pinjaman. Di balik semua itu 

masing-masing pihak, sama-sama ingin meraih keuntungan. Akan 

tetapi secara obyektif keuntungan yang diperoleh dalam 

perdagangan tidaklah sama, melainkan senantiasa berubah-ubah 

setiap waktu apalagi perekonomian negara kurang stabil. Para 

ulama berpendapat ada yang memperbolehkan dan ada yang 

melarangnya. 

Dampak negatif jual beli dengan cara kredit di 

antaranya, adalah untuk kalangan tertentu ada kecendrungan 

untuk selalu menggunakan jasa ini walau sebenarnya ia mampu 

dengan jalan tunai, dan bukankah hal ini termasuk telah menipu 

diri sendiri. Selain itu sikap konsumeris bertambah subur, karena 

merasa diri mampu dan akan mampu menyelesaikannya. 
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Sebenarnya Islam memberikan motivasi dengan menganjurkan 

pemeluknya untuk menjadi orang kaya berharta banyak, 

berkecukupan dalam masalah kebutuhan atau terjamin kehidupan 

perekonomian yang sehat. Tentu saja hal tersebut pencapaiannya 

harus terkontrol oleh prinsip-prinsip syara’, dengan maksud agar 

tehindar dari hal-hal yang dapat mendatangkan kemudharatan. 

Menaikkan harga terhadap suatu penjualan lantaran 

penangguhan pembayaran, merupakan kasus ekonomi yang 

sering terjadi dalam masyarakat, sehingga kemudian para ulama 

dan fuqaha berusaha menggali hukumnya dari dalil nash maupun 

berdasarakan ra’yu dengan argumen berbeda-beda dan demikian 

pula produk hukumnya.
5
 Belakangan ini banyak sekali jual beli 

sistem kredit berupa emas sebagai investasi, yaitu salah satunya 

BukaEmas fitur dari Bukalapak. 

Bukalapak kini mampu menampung pelaku UMKM 

hampir di seluruh Indonesia.  Ada sejumlah fitur yang 

dikembangkan untuk memudahkan masyarakat secara luas. Salah 

satu fitur terbaru yakni BukaEmas yang memudahkan semua 

                                                             
5
 Katbudin Aibak, Kajian Fikih Kontemporer, Yogyakarta: 

Kalimedia, 2017, h. 122. 
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orang untuk bisa berinvestasi emas. Fitur lain yang tersedia 

seperti alternatif pilihan pembayaran, beragam kategori barang 

dan beragam pilihan brand.
6
 

Dalam website Bukalapak dijelaskan bahwa BukaEmas 

adalah fitur transaksi jual atau beli emas secara elektronik dengan 

fasilitas penitipan yang dalam kegiatan transaksi tersebut 

merupakan tanggung jawab PT. Indogold Solusi Gadai. Pengguna 

BukaEmas harus mendaftarkan akun Bukalapak terlebih dahulu.  

Dalam fitur BukaEmas di Bukalapak terdapat menu 

penjualan, pembelian, penarikan keping emas, tebar emas dan 

kasih emas. Tidak hanya itu, Bukalapak juga menyediakan fitur 

kredit emas atau yang sering disebut cicil emas. Pengguna 

Bukalapak dapat menentukan gram dan  tenor sesuai keinginan 

pengguna Bukalapak. Tagihan akan muncul otomatis setiap 

bulannya, dan dapat dibayar dengan berbagai metode pembayaran 

yang disediakan oleh Bukalapak. 

                                                             
6
 Winda Astuti, Pembentukan dan Pemantapan Karakter Anak 

Berbasis Revolusi Industri, Bogor: Guepedia, 2021, h. 106 
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Jual beli emas secara kredit melalui aplikasi Bukalapak 

mengandung unsur gharar dikarenakan konsumen belum 

mendapatkan barang, konsumen akan mendapatkan emas yang 

telah dicicilnya setalah mencapai berat 1 gram. Ditakutkan ada 

unsur penipuan transaksi barang tanpa mengucapkan shigat akad 

atau tanpa menunjukan bentuk dan sifat barang yang akan dijual. 

Terlebih membeli emasnya dengan cara tidak tunai, maka 

pandangan hukum Islam terhadap jual beli emas secara online 

menjadi samar. Karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk didapatkan tinjauan hukum Islam yang lebih jelas terhadap 

“Jual Beli Emas Secara kredit Melalui Aplikasi Bukalapak”. 

  

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

masalah yang akan 

yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1.  Bagaimana praktik jual beli emas secara kredit melalui 

aplikasi online BukaEmas di Bukalapak? 
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2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli 

emas secara kredit melalui aplikasi online BukaEmas di 

Bukalapak? 

   

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi 

kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih yang 

mana data yang relevan dan mana yang tidak relevan. 

Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih didasarkan pada 

tingkat kepentingan/ urgensi dari masalah yang dihadapi dalam 

penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Antam Secara Kredit di 

Aplikasi Bukalapak”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan praktik jual beli emas secara kredit 

melalui aplikasi online BukaEmas di Bukalapak. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik 

jual beli emas secara kredit melalui aplikasi online 

BukaEmas di Bukalapak. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan 

memenuhi beberapa hal yakni : 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan atau menambah pengetahuan tentang jual 

beli emas ANTAM secara kredit melalui aplikasi online 

BukaEmas di Bukalapak. Selain itu sebagai bahan 

perbandingan bagi yang tertarik sehingga dapat 

dikembangkan lebih lanjut. Dan semoga bermanfaat untuk 

memperkaya hasanah keputustakaan khususnya pada 

bidang yang penulis teliti. 

2. Secara praktis, dapat memberikan pemahaman dan 

pengetahuan kepada para praktisi, dan juga para pembaca 

mengenai informasi tentang tinjauan hukum Islam 

terhadap jual beli emas ANTAM secara kredit melalui 

aplikasi online. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Chairul Afrizal, 2020, dalam skipsinya: Tinjauan 

Hukum Terhadap Jual Beli Emas Virtual Berdasarkan Perspektif 
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Hukum Perdata dan Islam, di Universitas Muhamadiyah 

Sumatera Utara, Fakultas Hukum. Dari hasil penelitiannya dapat 

ditarik kesimpulan yaitu jual beli dilakukan secara virtual 

menurut KUH perdata dianggap selama tidak ada pihak-pihak 

yang merasa dirugikan. Menurut hukum Islam jual beli secara 

virtual tidak sah karena mengharuskan hadirnya barang yang 

dijadikan sebagai objek jualbeli dalam akadnya. Menurut 

keabsahannya jual beli virtual tidak boleh karena tidak jelas 

barangnya yang diperjualbelikan dari sisi jenisnya dan beratnya, 

pihak yang berakad yang tidak jelas orangnya.
7
 

Shiamika Nur Mawaddah, 2019, dalam skripsinya 

berjudul : Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli 

Emas di Ayu Online Shop, di IAIN Ponorogo, Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah. Kesimpulannya yaitu dalam 

praktik jual beli emas kredit di Ayu online shop Ponorogo 

berdasarkan analisis hukum Islam bahwasannya jual beli emas 

                                                             
7
 Chirul Afrizal, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas 

Berdasarkan Perspektif Hukum Perdata dan Islam, Skripsi Universitas 

Muhamadiyah Sumatera Utara, 2020, http://repository. umsu.ac.id/bitstream/ 

123456789/14293/1/SKRIPSI%20CHAIRUL%20APRIZAL.pdf, dikases pada 

19 maret pukul 11.49  
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kredit di Ayu online shop Ponorogo dengan sistem kredit tidak 

sesuai dengan akad yang dianjurkan dalam hukum Islam. Karena 

adanya penundaan  serah terima barang yang mana hukum 

transaksi tersebut haram.
8
 

Aida Rachman,2015, dalam skripsinya berjudul: Jual 

Beli Emas Secara Kredit Menurut Perpektif Islam Kontemporer, 

di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Menurutnya jual beli emas 

secara kredit didalam Islam terdapat dua pendapat yaitu pertama 

dilarang, pendapat ini didukung oleh pendapat para fuqaha dari 

mahzab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali serta pendapat As-

Syaikh Nashrudin Al–Albani. Yang kedua boleh, pendapat ini 

didukung oleh pendapat Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim dan ulama 

kontemporer yang sependapat. Ulama yang melarang 

berpendapat bahwa emas dan perak adalah tsaman (harga, alat 

pembayaran, uang), yang tidak boleh di pertukarkan secara 

angsuran maupun tangguh, karena hal itu menyebabkan riba. 

                                                             
8
 Shiamika Nur Mawadah, Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik 

Jual Beli Emas di Ayu Online shop, Skripsi IAIN Ponorogo, 2019, 

http://etheses.iainponorogo.ac.id/862 0/1/SKRIPSI%20FULL.pdf, diakses 

pada 19 maret pukul 11.52 

http://etheses.iainponorogo.ac.id/862%200/1/SKRIPSI%20FULL.pdf


 13 

Sedangkan ulama lain yang membolehkan berpendapat bahwa 

jual beli emas boleh dilakukan baik secara tunai maupun kredit 

asalkan keduanya tidak dimaksudkan sebagai tsaman (harga) 

melainkan sil’ah (barang)
9
 

 

G. Kerangka Pemikiran 

1. Pengertian Kredit 

Secara bahasa, kata taqsith memiliki banyak arti di 

antaranya, memisah-misah dan menjadikan sesuatu menjadi 

beberapa bagian dan sama rata. Dengan pengertian ini taqsith 

berarti membagi sesuatu menjadi bagian-bagian yang sama, 

misalnya mencicil pembayaran utang senilai lima ratus dinar 

sampai lima minggu dengan asumsi setiap minggu dibayar 

seratus dinar. Definisi secara istilah yaitu salah satu pengertian 

yang mungkin bisa dipertimbangkan untuk menjelaskan jual beli 

secara kredit dalam pengertian syari’i adalah pedagang menjual 

suatu barang yang jika dibayar tunai harganya sekian, dan dibayar 

                                                             
9
 Arif Rachman, Jual Beli Emas Secara Kredit Menurut Perspektif 

Islam Kontemporer, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2015, 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/ bitstream /123456789/25067/1 /Aida% 

20Rachman.FSH.pdf, diakses pada 19 maret pukul 12.31  

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/%20bitstream%20/123456789/25067/1%20/Aida%25%2020Rachman.FSH.pdf
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/%20bitstream%20/123456789/25067/1%20/Aida%25%2020Rachman.FSH.pdf
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kredit maka harganya sekian, yakni lebih tinggi dari harga yang 

pertama. Dengan demikian, taqsith berarti menunda pembayaran 

utang dengan membagi – baginya kedalam waktu – waktu 

tertentu. Harga pembayaran yang di angsur adalah harga yang 

pembayarannya disyaratkan terbagi – bagi secara jelas dan waktu 

tertentu. 

Jual beli secara kredit mewujudkan kemaslahatan yang 

akan kembali kepada penjual dan pembeli. Kemaslahatan penjual 

terimplementasikan dalam wujud mempermudah jalan dan 

membuka  peluang menjadikan barang dagang lebih banyak 

terjual. Sementara kemaslahatan bagi pembeli adalah 

mendapatkan barang yang sangat dibutuhkan pada saat ia tidak 

memiliki uang yang cukup untuk membayarnya secara tunai.  

Sebagian kalangan mahzab Hanafi berpendapat, jual beli 

ini boleh jika ketidakjelasannya tidak keterlaluan. Kalangan 

mahzab Maliki, Syafi’i dan Hanbali versi pendapat yang sahih 

memilih pendapat yang menyatakan bahwa penundaan 

pembayaran sampai batas waktu yang jelas bisa membatalkan 

akad. Sedangkan kalangan mahzab Hanafi menyatakan bahwa 
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jual beli ini tidak batal dengan adaanya ketidak jelasan waktu 

yang masih berskala ringan.
10

 Masalah penjualan atau 

perdagangan rasanya tidak lepas dari apa yang disebut riba atau 

bunga uang. Allah Swt. Berfirman dalam suarat Al- Baqarah (2) 

ayat 275 : 

يْطٰنُ مِنَ  الََّذِيْنَ يأَْكُلُوْنَ الرِّبٰوا لََ يَ قُوْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطوُُ الشَّ
اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ ۗ  ذٰلِكَ باِنَ َّهُمْ قاَلُوْ  ۗ  الْمَسِّ  وَاَحَلَّ اللّٰوُ الْبَ يْعَ  ۗ  الرِّبٰواا اِنََّّ

 ۗ  سَلَفَ  مَا ۗ  فَ لَو فاَنْ تَ هٰى ۗ  رَّبِّو مِّنْ  مَوْعِظةَ   ۗ  فَمَنْ جَاۤءَه ۗ  وَحَرَّمَ الرِّبٰوا
كَ اَصْحٰبُ النَّارِ عَ  وَمَنْ  ۗ   اللّٰوِ  اِلَ  ۗ  ۗ  وَامَْرهُ هَا  ۗ  ادَ فاَوُلٰىِٕۤ ىُمْ فِي ْ

٥٧٢ -خٰلِدُوْنَ   

 “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa 

jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat 

peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka 

itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”.
11
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 Setiawan Budi Utomo, Fikih Aktual, Jakarta: Gema Insani Press, 

2003, h.577. 
11

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al- Qur’an Kementerian Agama 

Republik Indonesia, Al- Qur’anulkarim, Bandung: Al-Hambra, 2014, h. 47 
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 Ayat tersebut merupakan dalil nash yang menjadi dasar 

dalam menangani muamalah, yang pada intinya Islam melarang 

setiap tindakan pembungaan uang. 

2. Dasar Hukum 

Ba’i bidhamil ajil dikenal juga jual beli tertangguh yaitu 

menjual sesuatu dengan disegerakan penyerahan barang-barang 

yang dijual kepada pembeli dan ditangguhkan pembayaranya. 

Dalam hadits riwayat bukhari dijelaskan bahwa Rasulullah SAW 

pernah membeli makanan secara berutang “Dari Aisyah r.a 

bahwa Rasulullah SAW membeli makanan dari Zafar secara 

tertangguh dan baju besinya sebagai jaminan. Namun Ibnu 

Qudamah menyatakan bahwa secara ijma” jual beli secara 

bertangguh tidak diharamkan. Dengan demikian, hukum jual beli 

tertangguh adalah boleh. Akan tetapi, perbedaan pendapat 

muncul ketika terdapat penambahan harga pada jual beli yang 

dilakukan secara tertangguh. Dalam hal ini Rasulullah SAW 

bersabda: “dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW melarang dua 

jual beli dalam satu akad” (HR. Tirmidzi)
12

 

 

                                                             
12

 Mardani, Fikih Ekonomi Syariah, Jakarta:Prenadamedia Group, 

2019, h. 183 
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3. Konsep gharar dalam Islam 

Dalam istilah fikih, gharar adalah  suatu sifat dalam 

transaksi yang menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti 

(mastur al-aqibah). Secara praktis, gharar terjadi di antara kedua 

belah pihak dalam bertransaksi yang tidak memiliki kepastian 

terhadap barang yang menjadi objek transaksi, baik terkait 

kualitas, kuantitas, harga, dan waktu penyerahan barang sehingga 

pihak kedua dirugikan.  

Dalam jual beli biasanya tidak terlepas dengan objek jual 

beli yang menjadi tujuan dalam akad tersebut. Oleh sebab itu, 

gharar dapat terjadi dalam jual beli apabila objek akadnya tidak 

diketahui secara pasti dan objek tersebut tidak dapat didatangkan 

saat dibutuhkan. Tujuan dari akad jual beli adalah beralihnya 

kepemilikan objek akad jual beli, maka dalam transaksi objek 

tersebut harus dapat dihadirkan saat peralihan kepemilikan objek 

itu terjadi. Jika tidak dapat menghadirkan objeknya di kemudian 

hari (mustaqbal) maka akan terjadi ketidakpastian yang 

menyebabkan rusaknya akad jual beli itu sendiri.
13

 

 

 

                                                             
13

 Mufid, Kaidah Fikih dan Keuangan Kontemporer, Jakarta: Prenada 

Media, 2019,h. 166 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah metode 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif yaitu mencari makna, 

pemahaman, pengertian, verstehen tentang suatu fenomena, 

kejadian, maupun kehidupan manusia dengan terlibat dan atau 

tidak langsung, dalam setting yang diteliti, konstektual dan 

menyeluruh. Penelitian bukan mengumpulkan data sekali jadi 

atau sekaligus dan kemudian mengolahnya, melainkan tahap 

demi tahap dan makna yang disimpulkan selama proses 

berlangsung dari awal sampai akhir kegiatan, bersifat naratif dan 

holistik. 

Peneliti dalam penelitian kualitatif mencoba mengerti 

makna suatu kejadian atau peristiwa dengan mencoba 

berinteraksi dengan orang-orang dalam situasi/ fenomena 

tersebut.
14

 

2. Sumber Data 

Sumber data pada bagian ini terbagi menjadi dua bagian 

yaitu: sumber data primer dan sumber data sekunder. 

                                                             
14

 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan, Jakarta: Kencana, 2017, h. 328. 
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a. Data Primer 

Dalam hal ini data primer yang diperoleh melalui 

wawancara kepada para pengguna jual beli emas ANTAM 

melalui aplikasi online BukaEmas di Bukalapak yang berasal dari 

berbagai profesi diantaranya yaitu: mahasiswa, dan pebisnis 

online. 

b. Data Sekunder 

Sumber data yang mendukung data - data primer dan 

permasalahan yang akan diteliti. Data ini diperoleh dari 

kepustakaan yaitu Al- Qur’an dan hadits, bagian tertentu dari 

buku – buku yang ada kaitannya dengan permasalahan yang akan 

diteliti tentang jual beli emas ANTAM secara kredit di aplikasi 

online, dan juga dari Fatwa DSN- MUI Nomor 77/ DSN – MUI / 

VI / 2010 tentang jual beli emas tidak tunai. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini, yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu pertemuan yang langsung 

direncanakan antara pewawancara dan yang diwawancarai untuk 

memberikan/ menerima informasi tertentu. Menurut Moleong 

wawancara adalah kegiatan percakapan dengan maksud tertentu 
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yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara dan 

yang diwawancarai. Teknik wawancara merupakan salah satu 

cara pengumpulan data dalam suatu penelitian. Karena 

menyangkut data maka wawancara salah satu elemen penting 

dalam proses penelitian.  

Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai cara 

yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi dari responden 

secara bertanya langsung bertatap muka. Namun dengan 

perkembangan telekomunikasi misalnya masyarakat dapat 

melakukan teknik wawancara dengan telepon maupun internet.
15

 

Untuk mengumpulkan data dengan metode wawancara ini baik 

berupa langsung ataupun tidak langsung penulis melakukan tanya 

jawab kepada pengguna jual beli emas secara kredit melalui 

aplikasi Bukalapak. 

b. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah suatu karangan ilmiah yang berisi 

pendapat berbagai pakar mengenai suatu masalah, yang kemudian 

ditelaah dan dibandingkan, dan ditarik kesimpulannya. 
16

 

 

                                                             
15

 Mamik, Metodologi Kualitatif,  Sidoarjo: Zifatama Publisher,2015, 

h. 108 
16

 Haryanto,dkk., Metode Penulisan dan Penyajian Karya Ilmiah: 

Buku Ajar Untuk Mahasiswa, Jakarta:  Buku Kedokteran EGC, 2000, h. 78 
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c. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal–hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, agenda, 

dan lain sebaginya.
17

 Metode ini digunakan untuk mencari data 

yang bersifat dokumenter, berupa screenshoot laporan pembelian 

kredit emas.  

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke pola, kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja seperti yang disarankan data. Analisis merupakan proses 

pemecahan data menjadi komponen–komponen yang lebih kecil 

berdasarkan elemen dan struktur tertentu. Adapun tujuannya yaitu 

mencari makna di balik data yang melalui pengakuan subyek 

pelakunya. Peneliti di hadapkan kepada berbagai objek penelitian 

yang semuanya menghasilkan data yang membutuhkan analisis. 

Data yang didapat dari obyek penelitian memiliki kaitan yang 

masih belum jelas. Oleh karenanya, analisis di perlukan untuk 

                                                             
17

 Suwartono, Dasar- Dasar Metodologi Penelitian, Yoygyakarta:  

Andi Ofset, 2014, h. 43 
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mengungkapkan kaitan tersebut secara jelas sehingga menjadi 

pemahaman umum.
18

 

Penelitian ini di maksudkan untuk menganalisis tinjauan 

hukum Islam terhadap jual beli emas secara kredit di Bukalapak, 

maka penulis menggunakan metode deskriptif–analisis. 

Deskriptif yaitu menggambarkan dan menguraikan pelaksanaan 

jual beli emas dengan pembayaran kredit di Bukalapak. 

Sedangkan analisis digunakan untuk mengetahui kesesuaian 

pelaksanaan jual beli emas secara kredit yang ada di Bukalapak 

dengan hukum Islam. 

 
 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman dalam 

penelitian ini, maka penelitian ini disusun secara sistematis dalam 

beberapa bab yang masing-masing mempunyai keterkaitan satu 

sama lain. 

BAB I: PENDAHULUAN, meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

                                                             
18

 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi 

Penelitian, Yogyakarta: Literasi media Publishing, 2015, h. 122. 
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manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II: PROFIL APLIKASI BUKALAPAK, meliputi 

sejarah Bukalapak, visi dan misi, produk bukalapak, prosedur jual 

beli emas melalui fitur BukaEmas di Bukalapak mengenai 

pengertian BukaEmas, syarat dan ketentuan  fitur BukaEmas, 

penentuan harga dan proses penyerahan barang melalui media 

fitur BukaEmas, cara menggunakan fitur BukaEmas, manfaat jual 

atau beli BukaEmas di Bukalapak. 

BAB III:  KONSEP JUAL BELI DALAM ISLAM, 

meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan 

syarat jual beli, macam-macam jual beli, bentuk-bentuk jual beli 

yang dilarang, konsep akad jual beli dan jual beli secara online. 

BAB IV:  JUAL BELI EMAS SECARA KREDIT 

MELALUI APLIKASI BUKALAPAK, meliputi praktik sistem 

jual beli emas dengan pembayaran  kredit melalui Bukalapak dan 

tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas secara kredit 

melalui aplikasi Bukalapak. 

BAB V: PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran. 


